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Abstrak 

Semua tempat kerja wajib menerapkan upaya kesehatan baik sektor formal maupun informal 

termasuk Aparatur Sipil Negara, TNI dan Kepolisian. Oleh karena itu implementasi K3 di 

setiap jenis kegiatan usaha haruslah dilakukan. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

bagaimana penilaian resiko pada pekerjaan pemasangan dan pembongkaran scaffolding pada 

proyek pembangunan wisma karyawan dan tindakan preventif atas kecelakaan dan kesehatan 

kerja. Tujuan dari penelitian ini adalah dapat merencanakan dan melakukan tindakan 

pencegahan terhadap kecelakaan kerja pada proyek tersebut. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu Job Safety Analysis (JSA) karena metode ini berfokus pada tahapan 

pekerjaan sebagai cara untuk mengidentifikasi bahaya sebelum kejadian yang tidak 

diinginkan dan teknik ini lebih fokus pada interaksi antara pekerja, tugas pekerjaan, 

peralatan dan lingkungan kerja sehingga sangat relevan dengan tujuan penelitian ini. Salah 

satu faktor terjadinya kecelakaan kerja pada pembangunan wisma ini terjadinya kecelakaan 

kerja yang berakibat fatal. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat  2 langkah pekerjaan 

berpotensi bahaya sedang, 3 langkah kerja berpotensi bahaya tinggi dan 1 langkah kerja 

berpotensi bahaya sangat tinggi dan beberapa bahaya yang belum teridentifikasi dan belum 

terkendali dampak resikonya bila dibandingkan dengan pengendalian yang telah 

diimplementasikan oleh perusahan. 

 

Kata kunci: Job Safety Analysis (JSA); Pembangunan wisma; Keselamatan dan Kesehatan 

kerja 

 

Abstract 

All workplaces are required to implement both formal and informal health measures, 

including the State Civil Service, TNI and Police. Therefore, the implementation of OH in 

every type of business activity must be carried out. The formulation of the problem in this 

research is how to assess risks during the installation and dismantling of scaffolding on 

employee homestead construction projects and preventive measures for occupational 

accidents and health. The aim of this research is to be able to plan and take preventive action 

against work accidents on the project. The research method used is Job Safety Analysis (JSA) 

because this method focuses on the stages of work as a way to identify hazards before 

undesirable events occur and this technique focuses more on interactions between workers, 

work tasks, equipment and the work environment so it is very relevant to the objectives of 

this research. One of the factors causing work accidents during the construction of this 

homestead is work accidents which have fatal consequences. The results of this research are 

that there are 2 work steps with moderate hazard potential, 3 work steps with high hazard 

potential and 1 work step with very high hazard potential and several hazards that have not 

been identified and their risk impacts have not been controlled when compared with the 

controls that have been implemented by the research. 
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PENDAHULUAN 

Di Indonesia sendiri, terdapat kasus kecelakaan yang setiap harinya dialami para buruh 

dari setiap 100 ribu tenaga kerja. Pekerja harus mempunyai hak dan kewajiban di tempat 

kerja mana pun untuk berpartisipasi dalam memastikan kondisi kerja yang aman sejauh 

kendali mereka atas peralatan dan metode kerja dan menyatakan pandangan mengenai 

prosedur kerja yang diterapkan semaksimal mungkin mempengaruhi keselamatan dan 

kesehatan (Office, 1992). Menteri Ketenagakerjaan Ida Fauziyah mengatakan, berdasarkan 

data BPJS Ketenagakerjaan 3 tahun terakhir, data jumlah kecelakaan kerja (termasuk 

diantaranya penyakit akibat kerja/PAK) terus meningkat. Tahun 2021 angka kecelakaan 

kerja berjumlah 234.371 kasus, dan meningkat setahun kemudian 298.137 kasus, dan 

melonjak 2023 sebesar 370.747 kasus (K3, 2024).  Pentingnya implementasi K3 di 

perusahaan tidak serta merta hanya menjaga keselamatan dan kesehatan karyawan, 

Penerapan K3 juga berpengaruh signifikan terhadap pengembangan kinerja karyawan 

(Soelton & Budiyanti, 2017).  PT. Multimas adalah perusahaan yang bergerak dibidang jasa 

konstruksi sipil dan arsitek, mengerjakaan konstruksi sipil beton bertulang atau high risk 

building dan infrastruktur. Penelitian ini dilakukan pada pembangunan  wisma karyawan 

yaitu  4 gedung (3 gedung berlantai 3 dan 1 gedung berlantai 2).  Dalam proses pengerjaan 

wisma karyawan, telah terjadi 2 (dua) kali kecelekaan kerja yang dikategorikan pada level 

serius yakni jari terjepit pipa perancah dan jari terjepit tali tambang dan katrol, artinya 

kecelekaan tersebut mengakibatkan pekerja mengalami luka yang serius yang membutuhkan 

penangan khusus di rumah sakit setempat. Berikut adalah data kecelakaan kerja yang pernah 

terjadi di proyek pembangunan wisma karyawan : 

 

Tabel 1. Data Kecelakaan Kerja Pembangunan Wisma Karyawan 

No 

Identifikasi 

Kronologi Kejadian 

Nama Kejadian 
Jenis 

Kejadian 

Tempat 

Kejadian 

1 Ibu jari terjepit 

U-Head 

Scaffolding 

Perawatan 

Medis 

(tingkat 3) 

Wisma 

Karyawan 

 

 

Pekerja sedang memasang part scaffolding 

kemudian kehilangan keseimbangan sehingga 

komponen tersebut yang melukai ibu jari pekerja 

2 Jari terjepit 

katrol pada saat 

pasang bekisting 

kolom 

Cacat 

permanen 

(tingkat 4) 

Wisma 

Karyawan 

Pada pemasangan kolom terdiri dari 5 orang, 2 

orang diatas scaffolding dan 3 orang dibawah, 2 

orang diatas sebagi tagline panel kolom bekisting 

dan 3 orang dibawah sebagai penarik tambang 

untuk mengangkat panel bekisting menggunakan 

tambang dan tuckel, penarikan berjalan dengan 

lancar sampai elevasi yang ditentukan ketika 

panel akan di plotkan pada kolom korban memberi 

aba aba untuk menarik sedikit panel agar bisa di 

plotkan tetapi 3 orang dibawah menarih tidak 

sesuai dengan instruksi korban hingga jari kiri 

telunjuk kiri korban terjepit tuckel sampai putus 1-

1,5 cm dan mengalami keretakan pada jari tengah 

kiri korban. 

 



Jurnal PASTI, Vol. XIX, No. 1, April 2025, 65-78 

67 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, permasalahan yang akan 

dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana penilaian resiko untuk pekerjaan pemasangan 

dan pembongkaran scaffolding pada proyek pembangunan wisma karyawan dan bagaimana 

tindakan preventif terhadap kecelakaan dan kesehatan kerja. 

K3 merupakan salah satu bentuk pemeliharaan sumber daya manusia dalam hal ini 

pemeliharaan pegawai yang berarti mempertahankan pegawai agar tetap setia kepada 

perusahaan, meningkatkan motivasi dan disiplin kerja pegawai, meningkatkan rasa aman 

dan ketenangan jiwa pegawai dalam menjalankan pekerjaannya. , dan meningkatkan kinerja 

karyawan (Pandesiang et al., 2017). Kecelakaan konstruksi masih menjadi permasalahan 

penting yang memerlukan perhatian para pemangku kepentingan proyek, mengingat 

tingginya angka kecelakaan memerlukan pendekatan manajemen keselamatan konstruksi 

yang komprehensif dengan pendekatan Total Safety Management (Samsidik et al., 2023). 

Menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan disebutkan 

bahwa pengusaha wajib melindungi tenaga kerjanya dari potensi bahaya yang dihadapi 

pekerjanya (Kementrian Ketenagakerjaan, 2003).  Perusahaan harus menerapkan program 

keselamatan dan kesehatan kerja untuk mencegah kecelakaan kerja atau karyawan yang 

mengalami penyakit akibat kerja sehingga produktivitas kerja cenderung menurun, dan 

perusahaan akan mengeluarkan dana lebih untuk mengulanginya . 

K3 sebagai suatu program didasari pendekatan ilmiah dalam upaya mencegah atau 

memperkecil terjadinya bahaya (hazard) dan risiko (risk) terjadinya penyakit dan 

kecelakaan, maupun kerugian-kerugian lainya yang mungkin terjadi (SCBD, 2017). K3  

adalah suatu pendekatan ilmiah dan praktis dalam mengatasi potensi bahaya dan risiko 

kesehatan dan keselamatan yang mungkin terjadi. (Rijanto Budi, 2010). Pada dasarnya, 

semua mesin dan alat harus dalam keadaan baik, pengawasan dilakukan baik ketika mesin 

sedang tidak digunakan, atau akan dijalankan, atau selama beroperasi, maupun ketika akan 

dimatikan. Perhatian terus-menerus difokuskan pada usaha mengurangi kecelakaan yang 

dapat menyebabkan kerusakan, sakit, dan cedera, serta kematian manusia, kerusakan 

lingkungan, dan risiko lainnya. ((Salami & Dkk, 2021)). Terdapat tiga alasan keselamatan 

kerja merupakan keharusan bagi setiap perusahaan untuk melaksanakannya, antara lain 

alasan moral, hukum, dan ekonomi. Disiplin kerja berpengaruh terhadap K3, pekerja yang 

menerapkan disiplin kerja akan meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja yang biasanya 

disebabkan oleh kelalaian pekerja itu sendiri (Azhar, Nurdin, & Siswadi, 2020) 

JSA adalah teknik yang berfokus pada tahapan pekerjaan sebagai cara untuk 

mengidentifikasi bahaya sebelum kejadian yang tidak diinginkan terjadi (Trisnaryanto & 

Amrina, 2024). Teknik ini lebih fokus pada interaksi antara pekerja, tugas pekerjaan, 

peralatan dan lingkungan kerja. Setelah diketahui bahaya yang ada pada tahap pekerjaan, 

upayanya adalah dilakukan untuk menghilangkan atau mengurangi risiko bahaya ke tingkat 

yang dapat diterima. JSA sangat penting untuk dapat menentukan dan menetapkan pekerjaan 

prosedur dengan tepat sehingga pekerjaan kecelakaan dan penyakit akibat kerja dapat terjadi 

dicegah pada saat pekerja melaksanakan suatu barang prosedur kerja. JSA adalah suatu alat 

yang penting untuk membantu para pekerja melakukan pekerjaan secara aman dan efisien. 

JSA tidak hanya berfungsi untuk mencegah pekerja dari kecelakaan kerja, tetapi JSA juga 

dapat melindungi peralatan untuk bekerja dari kerusakan (Soesilo, 2023). 

JSA adalah prosedur yang digunakan untuk meninjau metode atau cara kerja dan 

menentukan bahaya yang mungkin terjadi sebelumnya diabaikan (Samma et al., 2021). JSA 

adalah analisis pekerjaan keselamatan dalam suatu kegiatan berupa kerja yang aman 

rekomendasi berdasarkan potensi bahaya yang mungkin timbul pada setiap rangkaian 

langkah kerja (Ardinal, 2020). 

Menurut National Safety Council (NSC) JSA melibatkan beberapa unsur yaitu : 
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1. Langkah-langkah pekerjaan secara spesifik 

2. Bahaya yang terdapat pada setiap pekerjaan 

3. Pengendalian berupa prosedur kerja yang aman agar dapat mengurangi bahkan 

menghilangkan bahaya pada setiap langkah  pekerja 

Menurut OSHA 3071 revisi tahun 2002, JSA adalah analisis bahaya pekerjaan adalah 

teknik yang berfokus pada tugas pekerjaan sebagai cara untuk mengidentifikasi bahaya 

sebelum terjadi sebuah incident atau kecelakaan kerja. Berfokus pada hubungan antara 

pekerja, tugas, alat, dan lingkungan kerja. Idealnya, setelah dilakukan identifikasi bahaya 

yang tidak terkendali, tentunya akan diambil tindakan atau langkah-langkah untuk 

menghilangkan atau mengurangi mereka ke tingkat risiko yang dapat diterima pekerja 

(Michaud, 2018). 

 

METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian menunjukkan tahapan yang dilakukan secara sistematis dalam 

melakukan penelitian ini mulai dari penelitian pendahuluan sampai dengan penarikan 

kesimpulan (Hikmawati Fenti, 2020). Metode pada penelitian ini adalah : 

1. Memilih jenis pekerjaan yang akan dianalisis. Dalam menentukan pekerjaan atau tugas 

berdasarkan prioritas didasarkan pada (Tarwaka, 2014) : frekuensi kecelakaan, 

kecelakaan yang mengakibatkan luka, pekerjaan dengan potensi kerugian yang tinggi, 

pekerjaan baru 

2. Menguraikan suatu pekerjaan, yaitu mengidentifikasi bahaya potensial, pekerjaan harus 

dijabarkan terlebih dahulu urutan langkah-lagkahnya, setiap langkah tersebut 

menerangkan apa yang terjadi. 

3. Mengidentifikasi bahaya yang berpotensi.  

4. Membuat penyelesaian yaitu membuat rekomendasi perubahan untuk mengurangi atau 

menghilangkan bahaya yang memungkinkan terjadi ditempat kerja. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mengidentifikasi dan penilaian resiko untuk pekerjaan pemasangan dan 

pembongkaran scaffolding akan dituangkan dalam Tabel 2 berikut (mengacu pada pedoman 

OHSAS 18001:2007 klausul 4.3 (OHSAS, 2007)). 

 

Tabel 2. HIRADC Pekerjaan Pemasangan dan Pembongkaran Scaffolding 

No. Langkah Kerja Potensi Bahaya Severity Likehood 
Nilai 

Resiko 

Tingkat 

Resiko 

1 

Meyusun 

rangkaian jack 

base tube dan 

vertical post 

Terjepit diantara jack base dan 

vertical post, tertimpa vertical post 

yang roboh, terjatuh saat bekerja 

di tepian bangunan tinggi 

3 3 9 Sedang 

2 
Memasang 

ladger 

Terjepit kuncian ladger pada 

vertical post, tertimpa rangkaian 

scaffolding, terjatuh dari 

ketinggian pada saat melakukan 

pemasangan, scaffolding roboh 

4 3 12 Tinggi  

3 
Memasang U-

head 

Jari atau tangan terjepit diantara U 

– Head dan ujung atas vertical 

post, tertimpa U – Head yang 

terjatuh dari atas, terjatuh dari 

ketinggian 

4 4 16 Tinggi  

 

 

https://www.garudasystrain.co.id/ahli-k3-lingkungan-kerja/
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Tabel 2. HIRADC Pekerjaan Pemasangan dan Pembongkaran Scaffolding (Lanjutan) 

No. Langkah Kerja Potensi Bahaya Severity Likehood 
Nilai 

Resiko 

Tingkat 

Resiko 

4 Melepas U-head 

Jari terjepit pada saat melepaskan 

U-head karena U-head terlepas, 

tertimpa U-head yang terjatuh 

terjatuh dari ketinggian 

4 3 12 Tinggi  

5 Melepas ladger 

Terjepit terjepit material pada saat 

melepaskannya, tertimpa material 

scaffolding yang terjatuh, terjatuh 

dari ketinggian, scaffolding roboh 

4 3 12 Tinggi  

6 

Melepas 

rangkaian 

vertical post 

Terjepit Ketika akan melepaskan 

vertical post dari jack base, 

tertimpa vertical post yang 

terjatuh, terjatuh dari ketinggian 

3 3 9 Sedang 

 

Setelah identifikasi dan penilaian resiko dilakukan dengan metode HIRADC maka 

tahap selanjutnya adalah menganalisa setiap tahap pekerjaan dari pemasangan dan 

pembongkaran scaffolding dengan metode JSA, hal ini dimaksudkan untuk memastikan 

identifikasi bahaya yang mungkin tidak tercatat pada saat melakukan identifikasi dan 

penilaian resiko menggunakan HIRADC sehingga pengendalian resiko dapat lebih optimal 

dan diharapkan dampak dari resiko dapat berkurang atau bahkan hilang (Halim et al., 2020), 

(Achmad et al., 2020). Tabel 3 di bawah ini adalah analisa potensi bahaya dari setiap langkah 

pekerjaan dan pengendalian resikonya dengan metode JSA. 

 

Tabel 3. Job Safety Analysis Scaffolding 

No. 

Aktiv

itas 

Kerj

a 

Alat 
Bah

an 

Potensi Bahaya 

Pengendalian Resiko 

K3 Alat 
Mate

rial 

Lingku

ngan 

1 Mem

persia

p 

kan 

peker

jaan 

 Mat

eri 

brief

ing 

- Materi 

tidak 

tersam

paikan 

dengan 

baik, 

pembic

ara 

kurang 

terdeng

ar 

  - Hujan 

deras 

- Angin 

kenca

ng 

- Gunakan pengeras suara 

- Lakukan safety briefing di 

ruangan tertutup bila kondisi di 

luar ruangan tidak 

memungkinkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Jurnal PASTI, Vol. XIX, No. 1, April 2025, 65-78 

70 

 

Tabel 3. Job Safety Analysis Scaffolding (Lanjutan) 

No. 

Aktiv

itas 

Kerj

a 

Alat 
Bah

an 

Potensi Bahaya 

Pengendalian Resiko 
K3 Alat 

Mate

rial 

Lingkung

an 

2 Mene

ntuka

n 

lokasi 

pema

sanga

n 

  - Tersan

dung 

- Mengi

njak 

materi

al taja 

- Tertim

pa 

materi

al dari 

atas 

  - Hujan 

deras 

- Angin 

kencang 

- Material 

berseraka

n 

- Permukaa

n 

jalan/area 

kerja 

tidak 

stabil dan 

licin 

- Perhatikan sekitar pada saat 

melangkah 

- Buatkan akses jalan ke lokasi 

yang aman dan bersih 

- Pasang rambu rambu 

keselamatan untuk setiap 

pekerjaan dan berikan batas 

aman untuk akses berjalan 

dan akses bekerja 

- Lakukan pembersihan area 

sebelum memulai pekerjaan 

- Pastikan area kerja telah 

diamankan dari potensi 

bahaya lingkungan yang 

mungkin terjadi 

- Pastikan permit telah 

diterbitkan untuk pekerjaan 

pemasangan scaffolding 

sebelum pekerjaan dimulai 

Tunda pekerjaan bila kondisi 

cuaca tidak mendukung 

terutama untuk pekerjaan di 

luar ruangan 

3 Mela

ngsir 

mater

ial 

scaffo

lding 

- Pal

et 

- Ha

nd 

pal

et 

- Cra

ne 

Mat

eri

al 

sca

ffol

din

g 

- Terjep

it 

materi

al 

- Materi

al 

berser

akan 

pada 

saat 

dibaw

a 

- Tertim

pa 

materi

al 

- Cidera 

pada 

saat 

melak

ukan 

manua

l 

handli

ng 

- Sling 

crane 

putus 

pada 

saat 

melak

ukan 

penga

ngkat

an 

- Crane 

terbalik 

- Mat

erial 

taja

m 

- Mat

erial 

bers

erak

an 

atau 

terc

ecer 

 

 - Perhatikan pada saat 

membawa material gunakan 

APD sarung tangan heavy 

duty untuk mengurani 

dampak resiko terjepit 

- Gunakan peralatan khusus 

jika memungkinkan 

- Susun rapih material 

scaffolding pada pallet dan 

aman dengan ikatan atau 

berikan pembatas pada pallet 

- Tidak membawa material 

berlebih pada saat melalukan 

manual handling 

- Inspeksi semua peralatan 

baik itu perkakas tangan 

ataupun alat berat untuk 

memastikan aman dan layak 

digunakan 

- Bila diperlukan cek 

ketersedian sertifikat uji 

berkala 

- Pastikan hanya operator 

crane yang tersertifikasi yang 

boleh mengoperasikan crane 
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Tabel 3. Job Safety Analysis Scaffolding (Lanjutan) 

No. 

Aktiv

itas 

Kerj

a 

Alat 
Bah

an 

Potensi Bahaya 

Pengendalian Resiko 
K3 Alat 

Mate

rial 

Lingkung

an 

4 Mera

ngaka

i 

susun

an 

vertic

al 

yang 

terdiri 

dari 

jack 

base, 

inner 

dan 

vertic

al 

post 

Kunc

i 

khus

us 

scaff

oldin

g 

- Jac

k 

bas

e 

tub

e 

- Inn

er 

Verti

cal 

post 

-

Tertimp

a 

vertical 

post 

- 

Jari 

terjepit 

diantara 

inner 

dan jack 

base 

Kunci 

scaffold

ing 

tidak 

sesuai 

dengan 

jenis 

scaffold

ing 

yang 

diguna

kan 

Mater

ial 

scaffo

lding 

terjat

uh 

 - Lakukan pekerjaan bersama 

team 

- Hanya personil berkualifikasi 

dan bersertifikasi yang 

diperbolehkan melakukan 

pemasangan scaffolding 

(scaffolder) dan pemeriksaan 

scaffolding (inspector 

scaffolding) 

- Jangan memegang bagian 

jack base yang langsung 

kontak dengan inner 

peganglah bagian bawah 

kuncian jack base 

- Pastikan alat yang digunakan 

sesuai dengan jenis material 

yang digunakan 

- Periksa kelayakan dan 

keamanan dari peralatan dan 

material yang digunakan 

Segera pasang ladger Ketika 

susunan vertical post telah 

menjadi persegi untuk 

mengamankan vertical post 

dari bahaya roboh 

5 Mem

asang 

ladge

r 

untuk 

susun

an 

perta

man 

- Ma

rtil 

- La

dge

r 

- Sus

una

n 

ver

tic

al 

pos

t 

- Terjep

it 

kuncia

n 

ladger 

- Terjat

uh 

- Martil 

terjatu

h dan 

meng

enai 

kaki 

atau 

meni

mpa 

pekerj

a di 

bawah 

- Kun

cian 

ladg

er 

pata

h 

atau 

rusa

k 

- Sus

una

n 

verti

cal 

post 

robo

h 

-  - Hindari memegang langsung 

kuncian pada ladger 

- Perhatikan langkah 

- Gunakan martil yang ada 

pengikatnya untuk 

menghindari martil terjatuh 

pada saat digunakan 

- Periksa dan pastikan material 

yang digunakan layak dan 

aman 

- Pegang atau topang 

sementara susunan vertical 

post sebelum ladger 

dipasangkan 
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Tabel 3. Job Safety Analysis Scaffolding (Lanjutan) 

No. 

Aktiv

itas 

Kerj

a 

Alat 
Bah

an 

Potensi Bahaya 

Pengendalian Resiko 
K3 Alat 

Mate

rial 

Lingkung

an 

6 Mem

asang 

vertic

al 

post 

untuk 

susun

an 

kedua 

dan 

seteru

snya 

hingg

a 

ketin

ggian 

yang 

diingi

nkan 

Ku

nci 

khu

sus 

scaf

fold

ing 

Ver

tic

al 

pos

t 

- Terjat

uh dari 

keting

gian 

- Terjep

it 

materi

al 

- Tertim

pa 

materi

al 

- Hilang 

kesei

mbang

an 

- Posisi 

pemas

angan 

tidak 

ergono

mis 

Alat 

kerja 

terjatu

h dan 

meng

enai 

kaki 

atau 

pekerj

a di 

bawah 

- Scaf

foldi

ng 

robo

h 

- Terd

apat 

keru

saka

n 

pada 

mat

erial 

sehi

ngg

a 

tida

k 

dapa

t 

diku

nci 

den

gan 

baik 

- Cuaca 

hujan 

mengakib

atkan 

pipa – 

pipa 

scaffoldin

g licin 

- Angin 

kencang 

mengakib

atkan 

susunan 

scaffoldin

g goyang 

- Pada saat pemasangan 

scaffolding dengan 

ketinggian lebih dari 1,8m 

gunakan full body harness 

sebagai APD pelindung dari 

kejatuhan 

- Buatkan pijakan sementara 

untuk pemasangan 

scaffolding tahap kedua dan 

seterusnya untuk 

memberikan posisi bekerja 

yang lebih ekonomis 

- Pastikan kondisi Kesehatan 

pekerja untuk menghindari 

bahaya jatuh akibat kondisi 

kurang fit 

- Buatkan akses naik dan turun 

yang aman 

- Periksa dan pastikan 

pemasangan tahap pertama 

sudah sesuai regulasi untuk 

memastikan keamanan 

pemasangan tahap berikutnya 

- Tunda pekerjaan bila cuaca 

tidak memungkinkan untuk 

bekerja di luar ruangan 

- Gunakan peralatan yang 

dapat diikat atau diamankan 

dari bahaya peralatan terjatuh 

mengenai material atau 

pekerja di bawah 

- Jalankan prosedur kerja aman 

bekerja di ketinggian sesuai 

dengan regulasi yang ada 
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No. 

Aktiv

itas 

Kerj

a 

Alat 
Bah

an 

Potensi Bahaya 

Pengendalian Resiko 
K3 Alat 

Mate

rial 

Lingkung

an 

7 Mem

asang 

ladge

r 

pada 

setiap 

tahap

an 

susun

an 

Ma

rtil 

- La

dge

r 

- Sus

una

n 

sca

ffol

din

g 

- Terjat

uh 

dari 

keting

gian 

- Terjep

it 

materi

al 

- Tertim

pa 

materi

al 

- Hilang 

kesei

mbang

an 

- Posisi 

bekerj

a yang 

tidak 

ergono

mis 

yang 

dapat 

menga

kibatk

an 

bahay

a 

terjatu

h dari 

keting

gian 

Martil 

terjatu

h dan 

meng

enai 

kaki 

atau 

meni

mpa 

pekerj

a di 

bawah 

- Scaf

foldi

ng 

robo

h 

- Kun

cian 

pada 

ladg

er 

pata

h 

atau 

ben

gko

k 

sehi

ngg

a 

tida

k 

dapa

t 

men

guat

kan 

rang

kaia

n 

scaff

oldi

ng 

- Cuaca 

hujan 

mengakib

atkan 

pipa – 

pipa 

scaffoldin

g licin 

- Angin 

kencang 

mengakib

atkan 

susunan 

scaffoldin

g goyang 

- Gunakan full body harness 

sebagai APD pelindung 

bahaya terjatuh dari 

ketinggian 

- Buatkan sarana keselamatan 

untuk mengaitkan hook full 

body harness dengan posisi 

lebih tinggi dari kepala 

pekerja 

- Buatkan pijakan sementara 

untuk pemasangan 

scaffolding tahap kedua dan 

seterusnya untuk 

memberikan posisi bekerja 

yang lebih ekonomis 

- Pastikan kondisi kesehatan 

pekerja untuk menghindari 

bahaya jatuh akibat kondisi 

kurang fit 

- Buatkan akses naik dan turun 

yang aman 

- Periksa dan pastikan 

pemasangan tahap pertama 

sudah sesuai regulasi untuk 

memastikan keamanan 

pemasangan tahap 

berikutnya 

- Tunda pekerjaan bila cuaca 

tidak memungkinkan untuk 

bekerja di luar ruangan 

- Gunakan peralatan yang 

dapat diikat atau diamankan 

dari bahaya peralatan 

terjatuh mengenai material 

atau pekerja di bawah 

- Jangan gunakan ladger bila 

kuncian atau pipa ladger 

retak, melengkung atau patah 

- Jalankan prosedur kerja 

aman bekerja di ketinggian 

sesuai dengan regulasi yang 

ada 
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Tabel 3. Job Safety Analysis Scaffolding (Lanjutan) 

No. 

Aktiv

itas 

Kerj

a 

Alat 
Bah

an 

Potensi Bahaya 

Pengendalian Resiko 
K3 Alat 

Mate

rial 

Lingkung

an 

8 Mem

asang 

u-

head 

pada 

ujung 

atas 

pipa 

vertic

al 

post 

yang 

berfu

ngsi 

sebag

ai 

landa

san 

strukt

ur 

yang 

ditop

ang 

Ku

nci 

khu

sus 

/ 

mar

til 

U-

hea

d 

tub

e 

- Terjat

uh dari 

keting

gian 

- Terjep

it 

materi

al 

- Tertim

pa 

materi

al 

- Hilang 

kesei

mbang

an 

- Posisi 

bekerj

a yang 

tidak 

ergon

omis 

yang 

dapat 

menga

kibatk

an 

bahay

a 

terjatu

h dari 

keting

gian 

Martil 

terjatu

h dan 

meng

enai 

kaki 

atau 

meni

mpa 

pekerj

a di 

bawa

h 

- Scaf

foldi

ng 

robo

h 

- U-

hea

d 

terja

tuh 

- Cuaca 

hujan 

mengakib

atkan 

pipa – 

pipa 

scaffoldin

g licin 

- Angin 

kencang 

mengakib

atkan 

susunan 

scaffoldin

g goyang 

- Gunakan full body harness 

sebagai APD pelindung 

bahaya terjatuh dari 

ketinggian 

- Buatkan sarana keselamatan 

(life line atau retractable wire 

dengan kuncian satu arah)  

untuk mengaitkan hook full 

body harness dengan posisi 

lebih tinggi dari kepala 

pekerja 

- Buatkan pijakan sementara 

untuk pemasangan 

scaffolding tahap kedua dan 

seterusnya untuk 

memberikan posisi bekerja 

yang lebih ekonomis 

- Pastikan kondisi Kesehatan 

pekerja untuk menghindari 

bahaya jatuh akibat kondisi 

kurang fit 

- Buatkan akses naik dan turun 

yang aman 

- Periksa dan pastikan 

pemasangan scaffolding 

sudah sesuai regulasi untuk 

memastikan keamanannya 

- Tunda pekerjaan bila cuaca 

tidak memungkinkan untuk 

bekerja di luar ruangan 

- Gunakan peralatan yang 

dapat diikat atau diamankan 

dari bahaya peralatan terjatuh 

mengenai material atau 

pekerja di bawah 

- Jangan memegang bagian u-

head tube yang akan kontak 

dengan pipa vertical post, 

pegang bagian diantara 

kuncian u-head dan ujung u-

head tubenya untuk 

menghindari bahaya terjepit 

pada saat u-head terlepas dari 

genggama 
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Tabel 3. Job Safety Analysis Scaffolding (Lanjutan) 

No. 

Aktiv

itas 

Kerj

a 

Alat Bahan 

Potensi Bahaya 

Pengendalian Resiko 
K3 Alat 

Mate

rial 

Lingkung

an 

9 Peme

riksaa

n dan 

pemb

erian 

tanda 

scaffo

lding 

aman 

digun

akan 

-  Tag

gin

g 

scaf

fold

ing 

- Terpel

eset 

- Kehila

ngan 

kesei

mbang

an 

-  Sus

una

n 

scaff

oldi

ng 

robo

h 

-  - Pemeriksaan dan pemberian 

tagging scaffolding hanya 

boleh dilakukan oleh personil 

berkualifikasi dan 

bersertifikasi dalam hal ini 

adalah inspector scaffolder 

- Lakukan pemeriksaan mulai 

dari struktur paling bawah 

scaffolding 

- Pastikan semuanya terpasang 

sesuai dengan regulasi dan 

pastikan pemasangan kokoh 

- Pastikan terdapat akses untuk 

naik dan turun di setiap tahapan 

rangkaian scaffolding 

- Pastikan terdapat pijakan yang 

aman sebagai platform pekerja 

dalam melakukan pekerjaan 

- Pastikan scaffolding tidak 

goyang dengan batas toleransi 

yang sudah ditentukan 

- Periksa keseluruhan kuncian 

scaffolding telah terpasang 

dengan kuat 

- Setelah dilakukan pemeriksaan 

struktur scaffolding dinyatakan 

aman, pasang tagging hijau 

untuk menandakan scaffolding 

aman untuk digunakan 

- Pasang tagging kuning atau 

orange bila pemasangan 

scaffolding terdapat bagian 

yang belum terpasang atau 

masih dalam tahap pengerjaan 

- Pasang tagging merah bila 

struktur scaffolding tidak aman 

digunakan untuk 

menginformasikan bahwa 

scaffolding tidak boleh 

digunakan 

- Lakukan pemeriksaan secara 

berkala selambat –lambatmya 1 

minggu sekali untuk 

memastikan scaffolding aman 

digunakan dengan cara mengisi 

form pemeriksaan berkala pada 

tagging scaffolding 
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Tabel 3. Job Safety Analysis Scaffolding (Lanjutan) 

No. 

Aktiv

itas 

Kerj

a 

Alat 
Ba

han 

Potensi Bahaya 

Pengendalian Resiko 
K3 Alat 

Mate

rial 

Lingkung

an 

10 Pemb

ongka

ran 

rangk

aian 

scaffo

lding 

- Ku

nci 

khu

sus 

sca

ffol

din

g 

- Ma

rtil 

- Kat

rol  

Ran

gka

ian 

scaf

fold

ing 

- Terjat

uh 

dari 

keting

gian 

- Kehila

ngan 

kesei

mban

gan 

- Posisi 

bekerj

a yang 

tidak 

ergon

omis 

- Terti

mpa 

materi

al 

Pera

lata

n 

terja

tuh 

dan 

men

imp

a 

peke

rja 

di 

baw

ah 

- Scaf

foldi

ng 

robo

h 

- Pipa 

scaff

oldi

ng 

atau 

pija

kan 

licin 

-  - Lakukan pembongkaran mulai 

dari susunan teratas yaitu mulai 

dengan melepas u-head 

- Jangan melempar material ke 

bawah lakukan secara estafet 

- Perhatikan susunan scaffolding 

pada saat melakukan 

pembongkaran untuk 

menghindari scaffolding roboh 

karena kehilangan perkuatan 

- Pastikan pipa scaffolding dan 

pijakan dalam keadaan kering 

pada saat bekerja 

- Pastikan sarana keselamatan 

terpasang seperti life line atau 

angkur untuk mengaitkan hook 

full body harness 

- Pasang rambu – rambu 

keselamatan untuk 

menginformasikan bahwa 

rangkaian scaffolding dalam 

tahap pembongkoran hal ini 

untuk mencegah ada pekerja 

lain yang bekerja 

menggunakan scaffolding yang 

sedang dibongkar 

- Selalu lakukan pengawas pada 

saat pekerjaan pembongkaran 

scaffolding 

11 Seles

ai 

peker

jaan 

- Per

kak

as 

tan

gan 

- Pal

let 

- Cr

ane  

Mat

eria

l 

scaf

fold

ing 

- Terjep

it 

materi

al 

- Cidera 

karena 

melak

ukan 

manua

l 

handli

ng 

meleb

ihi 

batas 

maksi

mam 

penga

ngkata

n 

- Terti

mpa 

materi

al 

- Pall

et 

rusa

k  

- Seli

ng 

cran

e 

putu

s 

- Cra

ne 

terb

alik 

- Mat

erial 

berj

atuh

an 

- Mat

erial 

berj

atuh

an 

- Mat

erial 

men

imp

a 

peke

rja 

di 

baw

ah 

- Kondisi 

angin 

kencang 

- Hujan 

deras 

- Susun rapih material pada 

pallet yang telah disediakan 

- Ikat material dengan baik 

untuk menghindari bahaya 

material berserakan dan 

berjatuhan pada saat dingkat 

menggunakan crane 

- Jangan mengangkat material 

lebih dari 45 kg 

- Pastikan crane diparkirkan di 

permukaan yang rata dan stabil 

- Hanya operator berlisensi dan 

rigger berlisensi yang 

diperbolehkan melakukan 

pekerjaan lifting menggunakan 

crane 

- Susun material di tempat yang 

telah sediakan untuk 

menyimpan material 

scaffolding 
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  Job Safety Analysis (JSA) dilakukan untuk mengidentifikasi potensi bahaya dan 

tindakan pengendalian pada setiap tahap pekerjaan scaffolding. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa hampir seluruh aktivitas memiliki tingkat risiko sedang hingga tinggi, terutama 

terkait bahaya jatuh dari ketinggian, tertimpa material, serta posisi kerja yang tidak 

ergonomis. 

  Pada tahap awal seperti briefing dan penentuan lokasi, risiko berasal dari kondisi 

lingkungan dan penyampaian informasi yang kurang efektif. Risiko pada saat melangsir 

material melibatkan potensi terjepit, material jatuh, serta cedera saat pengangkatan manual. 

Oleh karena itu, diperlukan pengendalian berupa penggunaan APD, pengecekan alat, serta 

keterlibatan tenaga kerja bersertifikasi. 

  Pemasangan struktur vertikal dan ladger menunjukkan risiko tinggi akibat pekerjaan 

di ketinggian dan potensi ketidakseimbangan. Penggunaan full body harness, pijakan 

sementara, serta pengecekan material menjadi langkah penting dalam pengendaliannya. 

Tahapan akhir seperti pemasangan u-head, inspeksi, dan pembongkaran scaffolding juga 

memerlukan prosedur ketat, termasuk tagging keamanan dan pelaksanaan pembongkaran 

secara bertahap. Secara keseluruhan, penerapan JSA membantu memastikan pekerjaan 

scaffolding berjalan aman, terstruktur, dan sesuai standar K3. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat risiko pada pekerjaan pemasangan 

scaffolding tergolong tinggi. Berdasarkan hasil identifikasi, terdapat dua langkah kerja 

dengan tingkat risiko sedang dengan nilai 9, tiga langkah kerja dengan risiko tinggi dengan 

nilai 12, dan satu langkah kerja dengan risiko sangat tinggi dengan nilai 16. Untuk 

meminimalkan potensi bahaya, tindakan preventif yang disarankan meliputi penggunaan alat 

pelindung diri (APD) yang sesuai dengan jenis pekerjaan, pemeriksaan kesehatan pekerja 

sebelum memulai aktivitas, serta memastikan bahwa hanya pekerja yang memenuhi syarat 

yang diizinkan untuk melaksanakan pekerjaan tersebut. 

Saran 

Perusahaan diharapkan selalu memastikan semua potensi bahaya dari pekerjaan dapat 

teridentifikasi dengan baik agar pengendalian resiko bahaya yang akan dilakukan sesuai dan 

tepat sasaran.   
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